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Abstrak 
Penelitian ini mengeksplorasi peran kepala sekolah dalam menerapkan kepemimpinan 

transformasional untuk meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri 1 Siniu, daerah 

blankspot dengan keterbatasan akses teknologi. Melalui metode kualitatif studi kasus, 

data dikumpulkan dari wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Hasilnya 

menunjukkan kepala sekolah mengatasi kendala melalui strategi analisis SWOT, prakarsa 

perubahan BAGJA, pemanfaatan sumber daya lokal, pelatihan guru, dan penguatan 

komunitas belajar. Keempat elemen kepemimpinan transformasiona yaitu pengaruh ideal, 

motivasi inspiratif, stimulasi intelektual, dan pertimbangan individual berhasil menciptakan 

pembelajaran inovatif dan kolaboratif. Pendekatan ini meningkatkan kualitas pendidikan 

meski dalam keterbatasan, memberikan inspirasi untuk diterapkan di wilayah serupa. 

 
This study explores the role of the principal in implementing transformational leadership 

to improve the quality of education at SMP Negeri 1 Siniu, a blankspot area with limited 

technological access. Through a qualitative case study method, data were collected from 

interviews, observations, and document analysis. The findings show that the principal 

overcame challenges through strategies such as SWOT analysis, BAGJA change initiatives, 

utilization of local resources, teacher training, and strengthening learning communities. 

The four elements of transformational leadership,I dealized influence, inspirational 

motivation, intellectual stimulation, and individualized consideration, successfully fostered 

innovative and collaborative learning. This approach enhanced the quality of education 

despite limitations, offering inspiration for application in similar contexts. 

1. Pendahuluan 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah menjadi bagian tak terpisahkan dari 
kehidupan modern, termasuk dalam dunia pendidikan. Teknologi mempermudah komunikasi lintas 
batas geografis dan membuka akses ke berbagai sumber informasi terkini. Dalam konteks 
pendidikan, pemanfaatan teknologi menjadi kebutuhan mendesak untuk mendukung pembelajaran 
yang efektif dan relevan (Dexter & Barton, 2021). Namun, tidak seluruh daerah di Indonesia memiliki 
akses terhadap teknologi, terutama jaringan internet, yang menjadi kendala utama dalam 
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. 

Salah satu contoh nyata adalah SMP Negeri 1 Siniu, yang terletak di Desa Silanga, Kecamatan 
Siniu. Secara geografis, sekolah ini berada di wilayah yang berbatasan dengan Pegunungan Sirkum 
Pasifik di barat dan Laut Teluk Tomini di timur. Selain itu, struktur tanah di sekitar sekolah tergolong 
tidak stabil, menjadikan wilayah ini sebagai daerah blankspot, yakni wilayah yang sulit dijangkau 
oleh jaringan internet. Kondisi ini tidak hanya menghambat akses guru terhadap materi 
pembelajaran terkini, tetapi juga membatasi siswa dalam memanfaatkan sumber belajar digital. 
Akibatnya, proses belajar-mengajar seringkali tidak optimal, yang berdampak pada rendahnya 
kualitas pembelajaran dan pencapaian siswa secara keseluruhan. Sebagaimana ditegaskan oleh 
(Jailani et al., 2024), keterbatasan sarana dan prasarana pendidikan seperti ini sangat memengaruhi 
efektivitas pembelajaran. Kekurangan fasilitas tidak hanya menjadi hambatan dalam proses belajar-
mengajar, tetapi juga menurunkan motivasi siswa, karena lingkungan belajar yang tidak memadai 
sulit mendukung mereka untuk berkembang secara maksimal. 

Meski demikian, tantangan ini tidak mustahil untuk diatasi. Gaya kepemimpinan yang inovatif 
dan inspiratif, seperti kepemimpinan transformasional, berpotensi menjadi solusi yang efektif. Lazar 
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(2020) menekankan bahwa kepemimpinan transformasional adalah gaya kepemimpinan yang 
paling cocok untuk menjawab tantangan di dunia pendidikan yang semakin kompleks dan dinamis 
akibat globalisasi. Kepemimpinan ini diperlukan untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang 
lebih adaptif, kolaboratif, dan inovatif. Dalam konteks ini, kepala sekolah sebagai agen perubahan 
memainkan peran penting untuk mengatasi kendala infrastruktur, memanfaatkan sumber daya 
manusia yang ada, dan menciptakan inovasi yang relevan dengan kebutuhan lokal. Pernyataan ini 
didukung oleh Almonawer (2021) yang memandang bahwa kepemimpinan transformasional 
memiliki potensi untuk meningkatkan motivasi guru, komitmen, dan kualitas pendidikan secara 
keseluruhan, dengan mendorong inovasi dan pemberdayaan kolaborasi dalam komunitas 
pendidikan, gaya kepemimpinan ini dapat membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
lebih kolaboratif, inovatif, dan inklusif. Pada praktiknya, kepala sekolah transformasional dapat 
menciptakan iklim kerja yang kondusif untuk perubahan dengan melibatkan guru dan staf dalam 
pengembangan inovasi berbasis teknologi, sehingga mendukung siswa untuk mencapai hasil yang 
lebih baik meskipun dalam keterbatasan sarana dan prasarana. 

Di era Revolusi Industri 4.0, pemimpin pendidikan dituntut untuk lebih adaptif dan inovatif, 
memanfaatkan teknologi digital dalam manajemen dan pembelajaran. Menurut  Prestiadi et al 
(2020) pendidikan tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pengembangan 
keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas, dan literasi digital. Kepala sekolah yang mampu 
menerapkan kepemimpinan transformasional dapat menginspirasi dan memotivasi guru untuk 
berinovasi, bahkan di tengah keterbatasan seperti di SMP Negeri 1 Siniu. 

Berangkat dari latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki peran kepala 
sekolah dalam mengimplementasikan kepemimpinan transformasional di SMP Negeri 1 Siniu. 
Penelitian ini berfokus pada upaya menciptakan inovasi pembelajaran yang relevan meski 
dihadapkan pada keterbatasan infrastruktur teknologi. Hal ini menjadi penting untuk memberikan 
gambaran nyata mengenai bagaimana kepemimpinan transformasioanl dapat berinovatif 
meningkatkan kualitas pendidikan di daerah blankspot. 

2. Metode 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus untuk 
menyelidiki inovasi kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di SMP Negeri 1 Siniu, sebuah daerah blankspot dengan akses terbatas terhadap 
teknologi komunikasi. Subjek penelitian mencakup kepala sekolah sebagai perancang dan penggerak 
inovasi, guru sebagai pelaksana kebijakan, serta siswa sebagai penerima manfaat langsung dari 
program yang diterapkan. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan 
ketiga kelompok subjek untuk menggali strategi inovasi, dampak kebijakan, serta tantangan yang 
dihadapi. Observasi partisipatif dilakukan untuk mengamati langsung aktivitas pembelajaran, 
pelaksanaan kebijakan, dan dinamika pembelajaran di sekolah. Selain itu, analisis dokumen seperti 
rencana kerja sekolah, laporan kegiatan, dan analisis SWOT digunakan untuk mendukung dan 
memverifikasi data yang diperoleh. 

Analisis data dilakukan secara tematik melalui proses reduksi, pengelompokan, dan interpretasi 
terhadap tema-tema yang relevan dengan fokus penelitian. Validasi data dilakukan menggunakan 
teknik triangulasi dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumen untuk 
memastikan keakuratan dan konsistensi. Prosedur penelitian dirancang secara sistematis agar dapat 
diterapkan pada lokasi lain dengan karakteristik serupa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menghasilkan yang lebih pemahaman mendalam mengenai peran kepemimpinan transformasional 
dalam konteks pendidikan di wilayah dengan keterbatasan teknologi. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepala SMP Negeri 1 Siniu berhasil menerapkan inovasi 
berbasis kepemimpinan transformasional untuk meningkatkan mutu pendidikan meskipun berada 
di daerah blankspot. Berdasarkan observasi, wawancara mendalam, dan pengamatan terhadap 



 
Proceedings Series of Educational Studies 

72 
 

dokumen sekolah, ditemukan beberapa langkah strategis yang diimplementasikan untuk mengatasi 
berbagai kendala, baik internal maupun eksternal. Inovasi tersebut mencakup: 

3.1.  Menyusun strategis mengatasi tantangan 

Menghadapi berbagai kendala yang timbul akibat keterbatasan infrastruktur di daerah 
blankspot, kepala sekolah menerapkan serangkaian langkah strategis untuk meningkatkan mutu 
pendidikan. Strategi ini dirancang untuk mengoptimalkan potensi yang ada, mengatasi kelemahan 
internal, serta memanfaatkan peluang dari lingkungan eksternal. Langkah-langkah tersebut 
meliputi:  

3.1.1. Membuat Analisis SWOT 

Mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi sekolah, kepala sekolah menggunakan pendekatan 
strategis guna memastikan setiap langkah yang diambil selaras dengan kebutuhan dan situasi 
sekolah. Salah satu metode utama yang diterapkan adalah analisis SWOT, yang berperan dalam 
mengidentifikasi kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan 
ancaman (threats) yang mempengaruhi kondisi sekolah. Analisis ini merupakan langkah penting 
untuk memahami kondisi internal dan eksternal sekolah, yang menjadi dasar dalam merancang 
strategi peningkatan mutu pendidikan. Isamuddin et al (2021) dalam penelitiannya menyatakan 
bahwa analisis SWOT membantu lembaga pendidikan dalam menilai situasi secara menyeluruh, 
dengan demikian langkah-langkah strategis dapat dirancang untuk meningkatkan mutu layanan. Hal 
ini sejalan dengan pandangan Suriono (2022), yang menyatakan bahwa analisis SWOT merupakan 
alat strategis yang efektif dalam memecahkan masalah dan menentukan arah kebijakan pendidikan. 
Hal ini berarti mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari lingkungan internal, serta peluang dan 
ancaman dari lingkungan eksternal, sekolah dapat meminimalkan risiko dan memanfaatkan potensi 
secara optimal. 

Di SMP Negeri 1 Siniu, analisis SWOT menghasilkan pemetaan yang mendalam tentang 
tantangan geografis, keterbatasan teknologi, serta peluang inovasi berbasis lokal. Proses ini menjadi 
fondasi dalam menentukan langkah-langkah strategis berikutnya untuk menciptakan solusi yang 
berkelanjutan dan relevan dengan kebutuhan sekolah. Berikut hasil analisis SWOT di SMP Negeri 1 
Siniu: Pertama, Kekuatan (Strenght): Komitmen kepala sekolah dalam menciptakan perubahan 
positif di lingkungan sekolah, sebagaimana dikemukakan oleh Komariah (2016) bahwa 
kepemimpinan transformasional sering dimulai dari visi kuat seorang pemimpin untuk mengatasi 
tantangan. Kedua, Kelemahan (Weaknesses): Keterbatasan teknologi dan infrastruktur menjadi 
hambatan utama, sejalan dengan temuan Kurniawan et al (2019) bahwa tantangan di daerah 
terpencil sering kali berfokus pada akses teknologi yang tidak memadai. Ketiga, Peluang 
(Opportunities): Kemampuan kepala sekolah memotivasi guru dan siswa menciptakan inovasi 
pembelajaran mendukung keberlanjutan pendidikan berkualitas (Leithwood et al., 2018). Keempat, 
Ancaman (Threats): Animo masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di SMP Negeri 1 Siniu serta 
ketergantungan pada teknologi yang tidak selalu tersedia dapat diatasi dengan strategi adaptif yang 
dirancang melalui analisis SWOT. 

3.1.2. Merancang Prakarsa Perubahan BAGJA 

Kepala sekolah merancang prakarsa perubahan menggunakan Model Prakarsa Perubahan 
BAGJA. Model ini memberikan kerangka kerja yang terstruktur untuk menciptakan perubahan. 
BAGJA merupakan akronim dari  Buat pertanyaan utama, Ambil pelajaran, Gali mimpi, Jabarkan 
rencana dan Atur eksekusi. Sebagai sebuah model perubahan Bagja digunakan oleh kepala sekolah 
SMP Negeri 1 Siniu untuk mencapai visi. Prakarsa ini dapat diwujudkan melalui penerapan tahapan 
BAGJA diawali dengan:  

Buat pertanyaan utama, Pada tahap ini, kepala sekolah merumuskan pertanyaan kunci yang 

menjadi panduan untuk menelusuri perubahan yang diharapkan terjadi di sekolah. Ambil 
Pelajaran, ditahap ini mengumpulkan berbagai pengalaman positif dari guru yang memiliki latar 
belakang serupa di daerah lain, serta mempelajari hal-hal baik yang dapat diterapkan. Contohnya, 
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kepala sekolah dapat menggali pengalaman guru yang pernah bertugas di daerah program SM3T. 
Gali Mimpi, pada tahap ini, dapat menyusun narasi mengenai kondisi ideal apa yang diwujudkan di 
lingkungan SMP Negeri 1 Siniu meskipun berada di daerah blankspot, misalnya semua peserta didik 
dapat menikmati pembelajaran berbasis kontekstual. Jabarkan Rencana, ditahap ini, kepala sekolah 
dapat menyusun rencana aksi yang mencakup langkah-langkah penting untuk mencapai visi yang 
diinginkan, misalnya dengan menerapkan model pembelajaran inovatif untuk membantu siswa 
mengatasi kesulitan belajar. Atur Eksekusi. Di bagian ini, kepala sekolah menentukan langkah-
langkah konkret yang akan diambil, memilih model, metode, atau strategi pembelajaran yang tepat, 

serta merancang evaluasi untuk memastikan visi pembelajaran dapat tercapai. Penekanan pada 
perencanaan berbasis visi ini sejalan dengan teori Effendi et al. (2020) bahwa kepemimpinan 
transformasional menekankan perubahan melalui visi yang terstruktur 

3.1.3. Pemanfaatan Sumber Daya Lokal. 

Menghadapi keterbatasan akses teknologi di daerah blankspot,  kepala sekolah berupaya 
mendorong guru mengintegrasikan lingkungan sebagai sumber belajar. Pemanfaatan sumber daya 
lokal merupakan wujud dari pembelajaran berbasis kontekstual dan menjadi salah satu alternatif 
yang dapat mendorong pembelajaran lebih bermakna, karena siswa akan lebih merasa mencintai 
dan memiliki daerahnya.  Langkah ini tidak hanya menjadi solusi praktis tetapi juga memberikan 
pengalaman belajar yang berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari siswa. Penelitian 
Harsiwi et al (2023) menegaskan bahwa pemanfaatan sumber daya lokal dalam pembelajaran 
berbasis kontekstual mampu meningkatkan keterlibatan siswa sekaligus memperkaya pengalaman 
belajar mereka. Selain itu, Susanti et al (2020) menunjukkan bahwa penggunaan sumber daya lokal 
sebagai bahan ajar membantu siswa memahami konsep secara lebih mendalam karena mereka dapat 
langsung mengaitkan materi dengan realitas di sekitar mereka. Dalam konteks ini, guru berperan 
sebagai fasilitator yang mampu mengintegrasikan potensi lingkungan dengan kurikulum 
pembelajaran, sehingga menciptakan pendekatan yang lebih kreatif dan inovatif di tengah 
keterbatasan teknologi. 

3.1.4. Pelatihan dan Pengembangan Guru 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah, kepala sekolah menginisiasi 
pelatihan bagi guru agar dapat mengembangkan bahan ajar yang lebih kreatif dan relevan dengan 
kebutuhan siswa. Pelatihan ini bertujuan memperkuat kapasitas profesional guru dalam 
menghadapi perubahan pendidikan yang dinamis. Strategi pelatihan dan pengembangan guru ini 
sejalan dengan temuan Rusilowati & Wahyudi, (2020) yang menekankan bahwa pelatihan 
berkelanjutan merupakan elemen kunci dalam meningkatkan kemampuan guru untuk 
menyesuaikan diri dengan tuntutan pendidikan yang terus berkembang. Hal ini juga didukung oleh 
penelitian oleh Hidayat et al (2022) yang menunjukkan bahwa pelatihan yang terstruktur dapat 
meningkatkan kualitas pengajaran dan membantu guru mengatasi tantangan dalam pembelajaran 
berbasis teknologi. Melalui peningkatan keterampilan guru, diharapkan dapat menciptakan 
pembelajaran yang lebih inovatif dan adaptif terhadap kebutuhan siswa di era digital. 

3.1.5. Optimalisasi Komunitas Belajar Sekolah 

Salah satu langkah strategis yang diambil oleh kepala SMP Negeri 1 Siniu dalam meningkatkan 
mutu pendidikan di daerah blankspot adalah dengan mengoptimalkan komunitas belajar sekolah. 
Komunitas ini berfungsi sebagai wadah bagi guru dan siswa untuk saling belajar bersama dalam 
menghadapi tantangan pembelajaran, terutama yang berkaitan dengan keterbatasan akses 
teknologi. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip kepemimpinan transformasional, di mana kepala 
sekolah berperan sebagai fasilitator yang mendorong kolaborasi dan partisipasi aktif dari seluruh 
anggota komunitas sekolah. Menurut studi oleh Leithwood et al (2018) pemimpin yang efektif dalam 
konteks pendidikan dapat menciptakan lingkungan yang mendukung kolaborasi, yang pada 
gilirannya meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini juga didukung oleh penelitian oleh Arif 
Kurniawan & Falah, (2023) yang menunjukkan bahwa pembentukan komunitas belajar yang kuat 
dapat mengatasi hambatan pembelajaran, termasuk yang disebabkan oleh keterbatasan teknologi, 

dengan cara berbagi pengetahuan dan pengalaman antar sesama guru dan siswa. 
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3.1.6. Mengapresiasi  pencapaian guru dan siswa terhadap inovasi yang telah 
dilakukan 

Selain mengoptimalkan komunitas belajar, strategi lain yang dilakukan oleh kepala SMP Negeri 
1 Siniu adalah mengapresiasi pencapaian guru dan siswa yang berhasil menerapkan inovasi dalam 
pembelajaran. Apresiasi ini bertujuan untuk memotivasi mereka agar terus berinovasi dan mencapai 
hasil yang lebih baik. Pendekatan ini sejalan dengan temuan penelitian oleh Rusilowati & Wahyudi 
(2020) yang menunjukkan bahwa penghargaan terhadap pencapaian guru dan siswa dapat 
meningkatkan semangat mereka dalam berinovasi. Selain itu, menurut (Okoth, 2018), kepala sekolah 
yang menerapkan gaya kepemimpinan transformasional mampu memberikan apresiasi yang dapat 
memperkuat komitmen dan motivasi anggota tim dalam mencapai tujuan bersama. Apresiasi ini 
tidak hanya mendorong guru dan siswa untuk terus berinovasi, tetapi juga memperkuat budaya kerja 
yang positif di sekolah. 

3.2. Menerapkan Gaya Kepemimpinan Transformasional 

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di daerah blankspot, kepala sekolah menerapkan 
gaya kepemimpinan transformasional yang berfokus pada pemberdayaan guru dan siswa. Gaya ini 
diwujudkan melalui penerapan empat elemen utama kepemimpinan transformasional yang 

mendorong perubahan positif di lingkungan sekolah: 

Pertama, Pengaruh Ideal (Idealized Influence). Kepala sekolah memberikan teladan dalam 
menghadapi tantangan pendidikan di daerah blankspot. Misalnya, kepala sekolah menunjukkan 
komitmen yang kuat melalui analisis SWOT dan prakarsa perubahan BAGJA untuk menciptakan 
solusi inovatif. Pendekatan ini mencerminkan kepemimpinan yang berorientasi pada visi dan 
inspirasi, sebagaimana dijelaskan oleh Effendi et al ( 2020) bahwa pemimpin transformasional 
sering memulai perubahan melalui visi yang kuat dan keteladanan yang konsisten. Penelitian oleh 
Pratiwi & Amini (2023) juga menegaskan bahwa pemimpin transformasional adalah figur yang ideal 
dan karismatik, yang memiliki komitmen penuh terhadap visi dan misi organisasi. Pemimpin dengan 
pengaruh ideal tidak hanya memberikan inspirasi kepada pengikut mereka, tetapi juga 
meningkatkan tingkat komitmen dan rasa tanggung jawab terhadap tujuan bersama. 

Kedua, Motivasi Inspiratif (Inspirational Motivation). Kepala sekolah memotivasi guru dan siswa 
untuk terus berinovasi meskipun menghadapi keterbatasan teknologi dan infrastruktur. Ini terlihat 
dari pelatihan guru yang berkelanjutan, optimalisasi komunitas belajar sekolah, serta penghargaan 
atas pencapaian inovasi yang dilakukan. Dengan memberikan penghargaan dan motivasi, kepala 
sekolah menciptakan suasana kerja yang mendukung semangat kolaborasi dan kreativitas. Hal ini 
selaras dengan pandangan Effendi et al (2021) bahwa motivasi inspiratif dapat meningkatkan 
semangat inovasi dalam organisasi pendidikan. 

Ketiga, Stimulasi Intelektual (Intellectual Stimulation). Kepala sekolah mendorong guru untuk 
menggunakan pendekatan pembelajaran inovatif, seperti memanfaatkan sumber daya lokal dalam 
pembelajaran berbasis kontekstual. Selain itu, inisiatif untuk menerapkan model BAGJA 
menginspirasi guru untuk berpikir kreatif dalam merancang pembelajaran yang relevan. Okoth 
(2018) menegaskan bahwa stimulasi intelektual membantu anggota organisasi mengeksplorasi ide-
ide baru dan berpikir di luar kebiasaan, yang penting untuk mengatasi kendala kompleks. 

Keempat, Pertimbangan Individual (Individualized Consideration) adalah elemen penting dari 
gaya kepemimpinan transformasional yang mencerminkan perhatian personal terhadap kebutuhan 
individu dalam sebuah organisasi. Kepala sekolah yang menerapkan pendekatan ini memberikan 
perhatian khusus kepada setiap guru, membantu mereka meningkatkan kapasitas melalui pelatihan 
dan pengembangan yang disesuaikan. Pendekatan ini menciptakan hubungan yang inklusif, 
mendukung pengembangan potensi individu, dan mendorong rasa percaya diri. Penelitian oleh Siraj 
et al (2022) menegaskan bahwa pertimbangan individual merupakan komponen signifikan dalam 
membangun kepercayaan dan loyalitas di lingkungan organisasi. Pemimpin yang menggunakan gaya 
ini tidak hanya memperhatikan kebutuhan personal anggota tetapi juga memberikan dukungan 
spesifik dan membantu menyelesaikan tantangan baik yang bersifat pekerjaan maupun pribadi. 
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Dengan demikian, pemimpin tidak hanya berperan sebagai atasan, tetapi juga sebagai mentor yang 
membantu bawahan merasa dihargai, dipercaya, dan didukung. 

Penerapan keempat dimensi ini oleh kepala SMP Negeri 1 Siniu berhasil menciptakan lingkungan 
pendidikan yang inovatif, adaptif, dan mendukung peningkatan mutu pendidikan meskipun berada 
di daerah dengan keterbatasan signifikan. 

4. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menyoroti bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah di SMP 
Negeri 1 Siniu berhasil menjadi katalisator peningkatan mutu pendidikan di wilayah blankspot, yang 
menghadapi tantangan signifikan berupa keterbatasan infrastruktur teknologi dan akses informasi. 
Melalui penerapan langkah strategis, seperti analisis SWOT, prakarsa perubahan BAGJA, 
pemanfaatan sumber daya lokal, pelatihan guru, optimalisasi komunitas belajar sekolah, dan 
pemberian apresiasi, kepala sekolah mampu menciptakan inovasi yang relevan dengan kebutuhan 
lokal. Selain itu, penerapan empat elemen utama kepemimpinan transformasional (1) pengaruh 
ideal, (2) motivasi inspiratif, (3) stimulasi intelektual, dan (4) pertimbangan individual berhasil 
memberdayakan guru dan siswa untuk menghadapi tantangan pendidikan secara adaptif, kreatif, 
dan kolaboratif. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun berada di daerah dengan keterbatasan, 
pengelolaan pendidikan berbasis visi yang kuat, kolaborasi, dan inovasi dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran secara signifikan. Sebagai rekomendasi, pendekatan serupa dapat diterapkan pada 
sekolah-sekolah lain dengan kondisi yang sama, disertai dukungan kebijakan dan pelatihan 
berkelanjutan untuk kepala sekolah dan guru. Penelitian ini juga membuka peluang untuk eksplorasi 
lebih lanjut mengenai strategi kepemimpinan transformasioanl dalam konteks daerah terpencil 
lainnya. 
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